BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Tujuan pendidikan nasional yang diatur dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 adalah
mengembangkan kemampuan serta membentuk karakter dan peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,’ Pendidikan
nasional ini bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi individu
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berpengetahuan, kompeten, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.? Undang-Undang tersebut memposisikan
keimanan dan ketakwaan menjadi inti (core) dalam pengembangan potensi siswa.
Untuk mendukung siswa beragama Islam dalam mencapai tujuan ini, Pendidikan
Agama Islam menjadi mata pelajaran wajib di semua jenjang pendidikan.
Ketentuan ini diatur secara resmi dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun
2007 perihal Pendidikan Agama serta Pendidikan Keagamaan yang menegaskan
bahwa setiap lembaga pendidikan di semua jalur, tingkat, dan jenis pendidikan
harus menyelenggarakan Pendidikan agama.?

Selain itu, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia juga memperkuat
adanya pendidikan agama di setiap jenjang, yakni Peraturan Nomor 16 Tahun 2010
perihal pelaksanaan Pendidikan Agama di lembaga pendidikan sekolah. Pasal 2
disebutkan seperti berikut: “Sasaran pelaksanaan Pendidikan Agama ialah guna

memastikan terlaksananya pengajaran Agama yang baik di lembaga pendidikan
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sekolah”.* Setelah melewati perjuangan panjang, Pendidikan Agama Islam (PAI)
kini berada pada posisi yang ideal dalam sistem pendidikan Indonesia. Hal ini
terbukti dari hasil yang signifikan yang telah dicapai dalam menyelenggarakan
pendidikan agama di sekolah umum.

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menerangkan bahwa
Pendidikan Agama Islam di SMA/MA memiliki tujuan yakni: Pertama,
mengembangkan akidah melalui peningkatan pengetahuan, penghayatan, praktik,
kebiasaan, dan pengalaman siswa tentang agama islam, dengan harapan mereka
menjadi individu muslim yang terus memperkuat iman dan ketagwaannya kepada
Allah SWT. Kedua, menciptakan warga Indonesia yang taat beragama dan
berakhlak mulia, yang memiliki pengetahuan, ibadah yang tekun, kecerdasan,
produktivitas, kejujuran, keadilan, etika, disiplin, toleransi, menjaga keharmonisan
secara personal dan sosial, serta mempromosikan budaya keagamaan di lingkungan
sekolah.®

Selain itu, untuk mencapai harapan tersebut mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam mencakup beragam aspek, termasuk studi tentang Al-Qur'an dan
Hadits, keyakinan (Aqidah), perilaku (Akhlak), hukum Islam (Fiqih), serta sejarah
dan kebudayaan Islam.® Pendidikan Agama Islam menekankan pentingnya menjaga
keseimbangan, harmoni, dan keselarasan dalam hubungan antara manusia dengan
Allah SWT, antar sesama manusia, dengan diri sendiri, dan dengan lingkungan
sekitarnya.’

Dalam dunia pendidikan, keberadaan teknologi informasi dan komunikasi

merupakan salah satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas
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pendidikan.® Lembaga pendidikan harus memiliki komponen-komponen yang
diperlukan untuk menjalankan operasional pendidikan, seperti siswa, sarana dan
prasarana, struktur organisasi, proses, sumber daya manusia (tenaga pendidik) dan
biaya operasional. Sedangkan teknologi informasi dan komunikasi terdiri dari
komponen-komponen pendukung lembaga pendidikan untuk menyediakan
informasi yang dibutuhkan pihak pengambil keputusan saat melakukan aktivitas
pendidikan.®

Pendidikan berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi menjadi peluang
dan tantangan bagi Pendidikan Islam, khususnya pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam menjawab anggapan bahwa "teknologi pengajaran Agama masih heavy
ke wawasan pengertian teknologi tradisional”.’® Artinya, pengajaran Agama masih
cenderung menggunakan teknologi tradisional. Dengan demikian, pembelajaran
Pendidikan Agama Islam tidak lagi identik dengan teknologi tradisional.

Menurut Azyumardi Azra, Pendidikan Islam harus memberikan penekanan
pada penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi pada siswa, disamping
pembinaan dan pengembangan nilai-nilai agama dalam diri mereka, sehingga
Pendidikan Islam mampu menyiapkan dan membina sumber daya manusia
seutuhnya yang menguasai [lmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dan memiliki
keimanan serta mampu mengamalkan agama dengan baik.' Hal ini mengingat
bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam era revolusi industri
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sementara agama sendiri mengalami perubahan yang relatif lambat.’ Hal tersebut
terjadi dikarenakan adanya ketidakharmonisan antara ilmu pengetahuan dan agama.
Padahal, hakikat ilmu sebenarnya ialah segala ilmu di dunia ini tidak boleh terpisah
dari pada nilai Islam dan ilmu tersebut baik merupakan ilmu yang terpuji atau ilmu
yang terkeji.

Dr. Phil. Syafiq Hasyim, M.A., menyatakan bahwa untuk mendorong
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam Islam diperlukan
evaluasi terhadap faktor-faktor yang menyebabkan kemunduran IPTEK di dunia
Islam.™ Pertama, salah satunya adalah karena kita jauh dari moral pengetahuan dan
keislaman yang dianjurkan oleh al-Qur’an dan sunnah Nabi, faktor ini sebagai
modal utama. Kedua, masyarakat harus menghilangkan pertentangan-pertentangan
ideologis dan politik di antara sesama anak manusia dari berbagai bangsa dan
negara. Ketiga, masyarakat harus mengembangkan tradisi berpikir, bebas, dan
independen. Tradisi ini bisa memicu orang untuk mencari dan menggali informasi
dalam rangka membentuk ilmu pengetahuan yang kita kehendaki. Keempat,
masyarakat harus mengembangkan sistem pendidikan yang memperkuat
pengetahuan dan kemanusiaan.

Dengan demikian, ilmu pengetahuan yang berkembang dalam Islam tidak
hanya memberikan manfaat bagi kepentingan agama, tetapi juga bagi kemaslahatan
umat manusia secara luas. Selain itu, Islam mendorong umatnya untuk melakukan
penelitian dengan menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman dalam pengembangan
ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, umat Islam dituntut untuk memiliki
karakteristik seorang ilmuwan, terutama sikap kritis sebagaimana yang ditegaskan

dalam firman Allah Swt. sebagai berikut:
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Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui.
Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta
pertanggungjawabannya (QS. Al-Isra, [17]: 36)."

Ayat ini dijelaskan oleh M. Quraish Syihab menyatakan dalam bukunya
tafsir al Misbah bahwa “Jangan berucap apa yang engkau tidak ketahui, jangan
mengaku tahu apa yang engkau tak tahu atau mengaku mendengar apa yang tidak
engkau dengar™."

Dari sini kita dapat mengetahui bahwa prinsip dasar dalam pengelolaan
inovasi pendidikan Islam menuntut setiap kebijakan dan praktik pembelajaran
dilandasi oleh pengetahuan yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini
sejalan dengan firman Allah SWT di atas yang menegaskan larangan mengikuti
sesuatu tanpa pengetahuan, serta kewajiban mempertanggungjawabkan
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani. Ayat ini memberikan landasan filosofis
bahwa inovasi pembelajaran, termasuk penerapan media pembelajaran berbasis
spreadsheet dalam layanan Pendidikan Agama Islam, tidak sekadar bersifat teknis,
tetapi juga mengandung tanggung jawab epistemologis dan moral. Oleh karena itu,
manajemen inovasi dalam pendidikan Islam perlu dirancang secara sadar,
terencana, dan akuntabel agar efektivitas layanan pendidikan tidak hanya tercapai
secara administratif, tetapi juga bermakna secara nilai dan etika.

[lmuwan juga harus memiliki sifat terbuka menerima kebenaran dari
manapun datangnya ilmu tersebut, hal ini sejalan dengan apa yang difirmankan
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Artinya: (yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa

yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi
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petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal sehat
(QS. Az-Zumar, [39]: 18).7®

Selain terbuka, ilmuwan juga harus senantiasa menggunakan akal
pikirannya untuk berpikir secara kritis (QS. Yunus/10: 10). Inilah yang
mengantarkan pada sebuah keharusan bagi setiap umat muslim agar mampu unggul
dalam bidang IPTEK sebagai sarana kehidupan yang harus diutamakan untuk
mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat (QS. Al-Qashash, [28]: 77,
QS. An-Nahl, [16]: 43; QS. Al-Mujadilah [58]: 11; QS. At-Taubah [9]: 122).

Namun, realitas kualitas pendidikan di Indonesia saat ini masih
memprihatinkan. Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada
tahun 2024 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia mencapai 75,02 atau
setara 0,7502 dalam skala 0-1 mengalami peningkatan dibanding tahun
sebelumnya, yaitu 74,39 (0,7439)."” Meskipun tren IPM menunjukkan perbaikan
secara bertahap, peringkat Indonesia dalam perbandingan internasional masih
tergolong menengah; data UNDP tahun 2023 menempatkannya di posisi ke-113
dari 193 negara. Di ranah akademik, hasil Programme for International Student
Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa skor literasi membaca siswa
Indonesia cukup rendah, yakni 359 poin, dan peringkatnya berada di posisi ke-71
dari 81.'® Temuan ini menegaskan bahwa partisipasi sekolah yang tinggi tidak serta-
merta mencerminkan mutu pembelajaran yang memadai.

Sebelumnya, survei Political and Economic Risk Consultancy (PERC) pada
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terakhir (12 dari 12) di Asia, di bawah negara seperti Vietnam.'® Selain itu, World
Economic Forum pada tahun yang sama mencatat daya saing Indonesia yang
rendah, yakni peringkat ke-37 dari 57 negara.?® Dan masih menurut survei kualitas
pendidikan di Indonesia dari lembaga yang sama Indonesia hanya berpredikat
sebagai follower bukan sebagai pemimpin teknologi dari 53 negara di dunia.
Kualitas pendidikan Indonesia yang rendah itu juga ditunjukkan data Balitbang
(2003) bahwa dari 146.052 SD di Indonesia ternyata hanya delapan sekolah saja
yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Primary Years Program
(PYP).?" Dari 20.918 SMP di Indonesia ternyata juga hanya delapan sekolah yang
mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Middle Years Program (MYP).
Sementara, dari 8.036 SMA ternyata hanya tujuh sekolah saja yang mendapat
pengakuan dunia dalam kategori The Diploma Program (DP). Semua ini
menyebabkan para lulusan hanya bisa mencari kerja akan tetapi tidak mampu
menciptakan lapangan kerja sendiri, padahal lapangan pekerjaan sangat terbatas.
Kualitas pendidikan di Indonesia yang masih rendah sangatlah memprihatinkan
karena kualitas para gurunya saja menepati peringkat terakhir dari 14 negara
berkembang di Asia Pasifik.?*> Posisi tersebut menempatkan negeri agraris ini di
bawah Vietnam yang negaranya baru merdeka beberapa tahun lalu. Sedangkan
untuk kemampuan membaca, Indonesia berada pada peringkat ke-39 dari 42 negara

berkembang di dunia.
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Berdasarkan Hasil Penelitian Elvira menunjukan, bahwa rendahnya kualitas
Pendidikan di Indonesia Penyebab rendahnya masalah mutu pendidikan di
Indonesia antara lain adalah masalah efektifitas, efisiensi dan standardisasi
pengajaran. Hal tersebut masih menjadi masalah pendidikan di Indonesia pada
umumnya. Adapun permasalahan khusus dalam dunia pendidikan yaitu: (1)
Minimnya sarana dan Prasarana; (2) Rendahnya kualitas guru; (3) Rendahnya
kualitas Siswa; (4) Rendahnya relevansi pendidikan dengan kebutuhan, serta (5)
Kurangnya pemerataan kesempatan Pendidikan.?®

Pada rentang tahun 2030-2040, Indonesia diprediksi akan memasuki masa
bonus demografi.?* Kondisi ini menjadi kabar baik bagi Indonesia sebab akan
memperbesar peluang Indonesia menjadi negara maju. Akan tetapi, perlu disadari
juga bahwa bonus demografi ini merupakan pisau bermata dua yang juga dapat
memberikan dampak negatif bagi Indonesia. Bonus demografi didefinisikan
sebagai kondisi di mana populasi produktif (berusia 15-64 tahun) melebihi populasi
tidak produktif (di bawah 5 tahun dan di atas 64 tahun), yang secara positif
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat melalui
peningkatan produktivitas tenaga kerja.”®> Dominasi penduduk usia produktif ini
berpotensi meningkatkan produktivitas negara yang akhirnya dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi. Namun, masih banyak pekerjaan rumah yang perlu
diselesaikan oleh Indonesia agar bonus demografi yang sebentar lagi hadir ini tidak
menjadi mimpi buruk. Dua diantaranya adalah peningkatan kualitas pendidikan dan
jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia. Tanpa keduanya bonus demografi yang
ada malah akan membuat Indonesia menjadi terpuruk.

Melalui peningkatan kualitas pendidikan berarti Pemerintah Indonesia telah

melakukan upaya peningkatan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan
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mampu bersaing di dunia pekerjaan. Namun, pada kenyataannya kualitas
pendidikan di Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan rata-rata internasional.
Rendahnya kualitas pendidikan tersebut terlihat berdasarkan data dari Programme
for International Student Assessment (PISA) 2022.2° Menurut data tersebut, rata-
rata skor membaca pelajar Indonesia adalah 359 poin dari skor rata-rata 472 hingga
480 yang tergolong dalam level 1a. Artinya, pelajar Indonesia masih belum mampu
memahami teks panjang yang informasinya bersifat implisit, abstrak, ataupun
membandingkan perspektif antar teks.

Melihat Realitas tersebut sudah saatnya di era digital saat ini, dunia
pendidikan dituntut untuk terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi,
termasuk dalam hal pengelolaan layanan pembelajaran. Salah satu tantangan
signifikan yang dihadapi oleh institusi pendidikan adalah bagaimana memanfaatkan
teknologi secara efektif dan efisien, khususnya untuk mata pelajaran dengan
karakteristik unik seperti Pendidikan Agama Islam (PAI). Pembelajaran PAI tidak
hanya menekankan pada penguasaan aspek kognitif, tetapi juga bertujuan untuk
membentuk karakter dan spiritual siswa.?” Oleh karena itu, manajemen layanan
pembelajaran PAI perlu dirancang secara terstruktur, fleksibel, dan berkelanjutan.

Berdasarkan pengamatan langsung di SMA Negeri 25 Bandung, ditemukan
bahwa guru-guru belum mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam
manajemen pembelajaran. Penggunaan aplikasi seperti Quizziz atau platform
pembelajaran lainnya hanya dilakukan secara insidental, terutama menjelang Ujian
Akhir Semester atau Ujian Akhir Tahun. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
anggaran sekolah yang tidak memungkinkan berlangganan aplikasi-aplikasi

berbayar secara rutin. Akibatnya, teknologi belum menjadi bagian integral dari
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proses manajemen layanan pembelajaran yang berlangsung secara
berkesinambungan.

Sebagai respons terhadap kebutuhan peningkatan efektivitas layanan PAI di
tingkat Sekolah Menengah Atas, peneliti memfokuskan diri pada pengelolaan
inovasi media pembelajaran berbasis spreadsheet. Inovasi tersebut diwujudkan
dalam bentuk aplikasi AppSpread, yang dikembangkan sebagai instrumen
pendukung manajemen pembelajaran yang sistematis, terukur, dan berkelanjutan.
Berbasis platform spreadsheet yang bersifat gratis, ringan, dan mudah diakses,
media ini dirancang untuk memperkuat perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi
pembelajaran tanpa membebani sumber daya sekolah. Penelitian ini tidak semata-
mata mengkaji aspek teknis penggunaan aplikasi, tetapi menelaah bagaimana
proses perencanaan, implementasi, dan pengendalian inovasi tersebut berkontribusi
terhadap peningkatan efektivitas layanan PAI di Sekolah Menengah Atas.

Kajian literatur menunjukkan bahwa inovasi berbasis teknologi dalam
pembelajaran PAI memiliki peran strategis dalam meningkatkan efektivitas dan
kualitas layanan pendidikan. Namun demikian, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada penggunaan media atau aplikasi pembelajaran sebagai alat bantu
instruksional, bukan pada aspek manajemen inovasinya. Hingga saat ini, kajian
yang secara spesifik mengkaji pengelolaan inovasi media pembelajaran berbasis
spreadsheet sebagai instrumen manajemen layanan PAI di tingkat Sekolah
Menengah Atas masih terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya celah
penelitian, khususnya dalam memahami bagaimana proses perencanaan,
implementasi, pengendalian, dan keberlanjutan inovasi tersebut dijalankan dalam
konteks sekolah. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif dipilih untuk menggali
secara mendalam praktik manajemen inovasi, dinamika penerapannya, serta
tantangan yang dihadapi guru dalam meningkatkan efektivitas layanan Pendidikan
Agama Islam.

Media pembelajaran berbasis spreadsheet melalui AppSpread telah melalui
tahap implementasi terbatas dan menunjukkan indikasi awal yang positif dalam
mendukung guru mengelola perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran

secara lebih sistematis tanpa ketergantungan pada aplikasi berbayar. Namun
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demikian, agar inovasi ini dapat diimplementasikan secara lebih luas dan
berkelanjutan di lingkungan SMA Negeri 25 Bandung, diperlukan analisis yang
komprehensif terhadap aspek kesiapan sumber daya manusia, dukungan kebijakan
dan kelembagaan, serta dinamika proses implementasi yang berlangsung di
lapangan. Kajian tersebut menjadi penting untuk memastikan bahwa inovasi tidak
berhenti pada tahap adopsi awal, melainkan berkembang menjadi bagian integral
dari manajemen layanan Pendidikan Agama Islam di tingkat sekolah.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan
mendeskripsikan manajemen inovasi media pembelajaran berbasis spreadsheet
dalam upaya meningkatkan efektivitas layanan Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Atas. Fokus penelitian diarahkan pada proses perencanaan,
implementasi, pengendalian, serta evaluasi inovasi tersebut dalam konteks
kelembagaan sekolah. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor
pendukung dan penghambat yang memengaruhi keberhasilan penerapan media di
lingkungan sekolah. Melalui pengelolaan inovasi yang terstruktur dan
berkelanjutan, media ini diharapkan mampu menjadi alternatif manajemen
pembelajaran berbasis teknologi yang inklusif, efisien, dan adaptif terhadap
keterbatasan sumber daya, khususnya dalam layanan Pendidikan Agama Islam di
jenjang SMA.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini difokuskan pada manajemen inovasi media
pembelajaran berbasis spreadsheet dalam peningkatan efektivitas layanan
Pendidikan Agama Islam di SMAN 25 Bandung, yang secara khusus dirumuskan
ke dalam beberapa pertanyaan penelitian;

1. Bagaimana perencanaan inovasi media pembelajaran berbasis spreadsheet
dalam meningkatkan efektivitas layanan Pendidikan Agama Islam di SMAN
25 Bandung?

2. Bagaimana pengorganisasian inovasi media pembelajaran berbasis spreadsheet

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 25 Bandung?
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Bagaimana pelaksanaan inovasi media pembelajaran berbasis spreadsheet
pada layanan Pendidikan Agama Islam di SMAN 25 Bandung?

Bagaimana pengawasan inovasi media pembelajaran berbasis spreadsheet
untuk meningkatkan efektivitas layanan Pendidikan Agama Islam di SMAN 25
Bandung?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan

umum dan tujuan khusus. Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh

gambaran yang komprehensif mengenai manajemen inovasi media pembelajaran

berbasis spreadsheet dalam upaya meningkatkan efektivitas layanan Pendidikan

Agama Islam di SMAN 25 Bandung. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk;

1.

Menganalisis perencanaan inovasi media pembelajaran berbasis spreadsheet
dalam upaya meningkatkan efektivitas layanan Pendidikan Agama Islam di
SMAN 25 Bandung.

Menganalisis pengorganisasian inovasi media pembelajaran berbasis
spreadsheet dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 25
Bandung.

Menganalisis pelaksanaan inovasi media pembelajaran berbasis spreadsheet
pada layanan Pendidikan Agama Islam di SMAN 25 Bandung.

Menganalisis pengawasan inovasi media pembelajaran berbasis spreadsheet
dalam meningkatkan efektivitas layanan Pendidikan Agama Islam di SMAN
25 Bandung.

Manfaat Hasil Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan

penelitian di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang

bermanfaat. Secara garis besar manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu

secara teoretis dan secara praktis.

1.

Manfaat Teoretis:
a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen
pendidikan, khususnya dalam bidang manajemen inovasi pembelajaran

berbasis teknologi sederhana seperti spreadsheet.
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b. Menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat sekolah
menengah.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Guru PAI: Memberikan alternatif strategi pembelajaran yang efektif,
kreatif, dan sesuai perkembangan teknologi sederhana namun aplikatif.

b. Bagi Siswa: Membantu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran PAI melalui penggunaan media berbasis spreadsheet
yang interaktif.

c. Bagi Sekolah: Menjadi masukan dalam upaya peningkatan kualitas
layanan Pendidikan Agama Islam melalui inovasi manajemen
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan zaman.

d. Bagi Pemangku Kebijakan Pendidikan: Menjadi pertimbangan dalam
menyusun kebijakan penguatan literasi teknologi dan manajemen inovasi
pembelajaran di sekolah menengah.

E. Kerangka Berpikir

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan bahwa efektivitas layanan
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas belum sepenuhnya
didukung oleh sistem manajemen pembelajaran yang terstruktur dan terintegrasi.
Hasil pengamatan menunjukkan adanya kesenjangan kualitas layanan, keterbatasan
integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI, serta kendala anggaran yang
membatasi penggunaan aplikasi pembelajaran berbayar secara berkelanjutan.
Kondisi tersebut menyebabkan teknologi belum menjadi bagian integral dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran PAI secara sistematis dan
berkesinambungan.

Di sisi lain, perkembangan pembelajaran digital menuntut adanya inovasi
yang mampu mendukung kompetensi abad ke-21, seperti kemampuan berpikir
kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. Spreadsheet sebagai teknologi
sederhana, ekonomis, dan mudah diakses memiliki potensi untuk dimanfaatkan
sebagai media sekaligus instrumen manajemen pembelajaran. Secara historis,

spreadsheet berkembang dari inovasi awal seperti VisiCalc hingga menjadi
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perangkat yang mapan seperti Microsoft Excel dan Google Sheets, yang kini tidak
hanya digunakan untuk perhitungan, tetapi juga untuk pengelolaan data dan sistem
informasi. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan
spreadsheet dalam media pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan
keterampilan dan capaian belajar siswa, sehingga membuka peluang penerapannya
dalam konteks PAI.

Berdasarkan landasan tersebut, penelitian ini memfokuskan pada
manajemen inovasi media pembelajaran berbasis spreadsheet melalui penerapan
AppSpread sebagai media pembelajaran dalam layanan Pendidikan Agama Islam.
Manajemen inovasi dalam penelitian ini dikaji melalui proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap penggunaan AppSpread
di SMA Negeri 25 Bandung. Penelitian ini juga memperhatikan faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat penerapan inovasi, seperti ketersediaan sarana
prasarana digital, kompetensi guru, stabilitas jaringan, serta dukungan kolaboratif
antarwarga sekolah.

Melalui pengelolaan inovasi yang terstruktur tersebut, diharapkan terjadi
peningkatan efektivitas layanan PAI, yang ditandai dengan meningkatnya
pemahaman siswa terhadap materi, terselenggaranya sistem manajemen
pembelajaran yang lebih terstruktur dan sistematis, serta terciptanya layanan
pembelajaran yang lebih efisien, hemat biaya, dan berkelanjutan. Dengan demikian,
kerangka pemikiran penelitian ini disusun secara logis dari identifikasi fenomena,
kebutuhan inovasi, proses manajemen inovasi, hingga pada dampaknya terhadap

efektivitas layanan PAI, sebagaimana tergambar pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

F. Hasil Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pemanfaatan

spreadsheet dalam pembelajaran serta inovasi manajemen pendidikan telah

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Berikut disajikan hasil penelitian yang

relevan dengan fokus

spreadsheet:

manajemen

inovasi

1. Penelitian Anggita Sri Rahayu, dkk.

media pembelajaran berbasis

Salah satu penelitian terdahulu yang relevan dengan kajian ini adalah

penelitian yang dilakukan oleh Anggita Sri Rahayu, Tanti Marliana, dan Rusmaini

yang berjudul “Peran Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Spreadsheet pada

Mata Pelajaran Akuntansi di SMA PGRI 22 Serpong”.?® Penelitian tersebut

menemukan bahwa penggunaan spreadsheet sebagai media pembelajaran mampu

meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran akuntansi secara digital,

28 Sri Rahayu Anggita et al., “Peran Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Spreadsheet
pada Mata Pelajaran Akuntansi di SMA PGRI 22 Serpong,” Global Research and Innovation Journal
1, no. 2 (2025): 198-203, https://journaledutech.com/index.php/great/article/view/133
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sistematis, dan efisien. Selain itu, pemanfaatan spreadsheet juga terbukti
memperkuat keterampilan literasi digital siswa dalam proses pembelajaran. Secara
konseptual, penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini dalam hal
pemanfaatan teknologi spreadsheet sebagai instrumen pendukung pembelajaran di
tingkat Sekolah Menengah Atas. Keduanya sama-sama menempatkan spreadsheet
sebagai media yang adaptif, ekonomis, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran
di era digital.

Namun demikian, terdapat perbedaan mendasar yang menunjukkan posisi
kebaruan (novelty) penelitian ini. Penelitian sebelumnya berfokus pada penggunaan
spreadsheet sebagai media pembelajaran dalam konteks mata pelajaran akuntansi,
dengan penekanan pada peningkatan pemahaman siswa. Sementara itu, penelitian
ini tidak hanya memposisikan spreadsheet sebagai media instruksional, tetapi
sebagai bagian dari media manajemen inovasi pembelajaran yang mencakup aspek
perencanaan, implementasi, dan evaluasi dalam layanan Pendidikan Agama Islam.
Dengan demikian, ruang lingkup penelitian ini lebih luas karena menelaah proses
pengelolaan inovasi pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan.

Selain itu, penelitian terdahulu belum secara khusus mengkaji pemanfaatan
media pembelajaran berbasis spreadsheet sebagai sistem manajemen pembelajaran
yang terstruktur untuk mendukung efektivitas layanan Pendidikan Agama Islam di
SMA. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan
mengintegrasikan perspektif manajemen inovasi dalam pemanfaatan media
pembelajaran berbasis spreadsheet sebagai sistem pengelolaan pembelajaran,
bukan sekadar sebagai media penyampaian materi. Dengan demikian, kebaruan
penelitian ini terletak pada analisis manajemen inovasi dalam pemanfaatan media
pembelajaran berbasis spreadsheet pada konteks Pendidikan Agama Islam, yang
belum secara khusus menjadi fokus penelitian sebelumnya.

2. Penelitian Fina Azizah Dantika dan Adah Aliyah

Penelitian yang dilakukan oleh Fina Azizah Dantika dan Adah Aliyah yang

berjudul “Penggunaan Google Spreadsheet untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan
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di Sekolah Dasar”® menunjukkan bahwa pemanfaatan spreadsheet sebagai sistem
informasi manajemen mampu meningkatkan efisiensi administrasi sekolah,
mempercepat pelaporan akademik, serta mendorong transparansi informasi dan
keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan. Dalam penelitian tersebut,
spreadsheet difungsikan sebagai instrumen pendukung tata kelola data dan
administrasi pendidikan di tingkat sekolah dasar. Secara konseptual, penelitian
tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam hal pemanfaatan teknologi
spreadsheet sebagai alat manajerial yang ekonomis dan mudah diakses. Keduanya
menempatkan spreadsheet sebagai solusi alternatif dalam mengatasi keterbatasan
sumber daya serta sebagai sarana untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan
pendidikan.

Namun demikian, terdapat perbedaan mendasar yang menunjukkan ruang
kebaruan penelitian ini. Penelitian Dantika dan Aliyah lebih berfokus pada aspek
administratif dan sistem informasi manajemen di tingkat Sekolah Dasar, tanpa
mengkaji pemanfaatan media pembelajaran sebagai sistem manajemen
pembelajaran yang terintegrasi dalam proses instruksional. Selain itu, penelitian
tersebut belum diarahkan pada konteks Pendidikan Agama Islam maupun pada
jenjang Sekolah Menengah Atas. Sementara itu, penelitian ini menempatkan media
pembelajaran berbasis spreadsheet sebagai bagian dari manajemen inovasi
pembelajaran yang mencakup aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan dalam layanan Pendidikan Agama Islam secara sistematis dan
berkelanjutan. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada analisis
manajemen inovasi dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasis spreadsheet
pada konteks layanan Pendidikan Agama Islam di tingkat Sekolah Menengah Atas,
yang belum secara spesifik dibahas dalam penelitian sebelumnya.

3. Penelitian Nilna Fadilata Syabaniah, dkk.
Penelitian yang dilakukan oleh Nilna Fadilata Syabaniah, Fadhil

Muhammad Ilham, Livia Herliani, dan Acep Rahmat yang berjudul “Manajemen

2 Fina Azizah Dantika and Adah Aliyah, “Google Spreedsheet Sebagai Sistem Informasi
Manajemen yang Murah dan Efisien Untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran,” Epistemic: Jurnal
Ilmiah Pendidikan 4, no. 2 (2025): 220-37, https://doi.org/10.70287/epistemic.v4i2.387.
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Digitalisasi Pembelajaran PAI di SMP”*® menunjukkan bahwa digitalisasi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam mampu meningkatkan akses terhadap
materi, mendorong pembelajaran yang lebih interaktif, serta mempermudah
pemantauan proses dan hasil belajar siswa. Namun demikian, penelitian tersebut
juga mengungkap adanya tantangan dalam aspek infrastruktur teknologi dan literasi
digital guru yang memengaruhi optimalisasi implementasi digitalisasi
pembelajaran.

Secara substantif, penelitian tersebut memiliki relevansi dengan penelitian
ini karena sama-sama mengkaji pengelolaan pembelajaran PAI berbasis teknologi
digital. Keduanya menempatkan manajemen sebagai aspek penting dalam
memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak bersifat sporadis, melainkan
terintegrasi dalam sistem pembelajaran.

Akan tetapi, terdapat perbedaan mendasar yang menunjukkan kebaruan
penelitian ini. Studi Syabaniah dkk., berfokus pada digitalisasi pembelajaran secara
umum di tingkat Sekolah Menengah Pertama, tanpa mengembangkan media
manajemen inovasi pembelajaran yang secara spesifik berbasis spreadsheet sebagai
sistem pengelolaan pembelajaran. Penelitian tersebut juga belum diarahkan pada
konteks Sekolah Menengah Atas serta belum merancang media inovasi yang
terstruktur dalam tahap perencanaan, implementasi, dan evaluasi secara
komprehensif.

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi yang berbeda
dengan mengembangkan serta menganalisis manajemen inovasi media
pembelajaran berbasis spreadsheet dalam konteks Pendidikan Agama Islam di
tingkat SMA, sehingga memperluas cakupan kajian digitalisasi PAI ke arah
pengelolaan inovasi yang lebih sistematis dan berkelanjutan.

Untuk mengetahui lebih detail hasil penelitian terdahulu, peneliti sajikan

pada Tabel 1.1.

30 Nilna Fadilata Syabaniah et al., “Manajemen Digitalisasi Pembelajaran PAI di SMP,”
Advances in  Education Journal 1, mno. 4 (2025): 317-27, https://journal.al-
afif.org/index.php/aej/article/view/51
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Nama Peneliti Judul Keterbatasan
No . Temuan Utama . Sumber
(Tahun) Penelitian Penelitian

1 | Anggita Sri Peran Media Penggunaan Penelitian hanya https://jou
Rahayu, Tanti Pembelajaran spreadsheet fokus pada media rnaledutec
Marliana, dan Interaktif meningkatkan pembelajaran h.com/ind
Rusmaini (2025) Berbasis pemahaman siswa akuntansi, belum ex'ph_p /gre

Spreadsheet dalam akuntansi mengembangkan :@ﬁlg;e/v
pada Mata secara digital, media manajemen
Pelajaran sistematis, dan pembelajaran
Akuntansi di efisien. Media ini terstruktur dan
SMA PGRI 22 juga memperkuat inovatif, khususnya
Serpong keterampilan digital | untuk mata pelajaran
siswa. Pendidikan Agama
Islam di tingkat
SMA.

2 Fina Azizah Penggunaan Spreadsheet Penelitian hanya https://jou
Dantika dan Adah | Google digunakan sebagai berfokus pada aspek | ral.pegiat
Aliyah (2025) Spreadsheet sistem informasi administratif di literasi.or.i

untuk manajemen yang tingkat Sekolah d/in(.lex.p}.l
Meningkatkan meningkatkan Dasar, serta belum p/epl.Steml.
c/article/vi
Mutu efisiensi mengkaji ew/387
Pendidikan di administrasi dan pemanfaatan media
Sekolah Dasar pelaporan pembelajaran sebagai
akademik, serta sistem manajemen
transparansi pembelajaran yang
informasi dan inovatif dan
keterlibatan orang terintegrasi. Selain
tua. itu, penelitian
tersebut belum
diarahkan pada
konteks Pendidikan
Agama Islam maupun
jenjang Sekolah
Menengah Atas.

3 Nilna Fadilata Manajemen Digitalisasi PAI Penelitian belum https://jou
Syabaniah, Fadhil | Digitalisasi meningkatkan akses | mengkaji rnal.al-
Muhammad Pembelajaran materi, pemanfaatan media afif.org/in
Ilham, Livia PAI di SMP pembelajaran pembelajaran d.ex'p.hp/ a
Herliani, dan interaktif, dan berbasis spreadsheet Z@Z_Tle/v

Acep Rahmat
(2025)

pemantauan
pembelajaran,
namun masih
terdapat tantangan

sebagai bagian dari
manajemen inovasi
pembelajaran, serta
belum difokuskan
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Nama Peneliti Judul Keterbatasan
No . Temuan Utama . Sumber
(Tahun) Penelitian Penelitian
infrastruktur dan pada konteks Sekolah

literasi digital guru. | Menengah Atas.

Beberapa penelitian terdahulu mengkaji manajemen inovasi maupun
pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital dalam konteks pendidikan Islam.
Namun demikian, masing-masing penelitian memiliki perbedaan dalam fokus
kajian, pendekatan teoritis, serta ruang lingkup implementasinya.

Penelitian Anggita Sri Rahayu, Tanti Marliana, dan Rusmaini
menitikberatkan pada pemanfaatan spreadsheet sebagai media pembelajaran
interaktif pada mata pelajaran Akuntansi di tingkat SMA. Temuan penelitian
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan spreadsheet mampu meningkatkan
pemahaman konseptual siswa serta memperkuat keterampilan digital. Namun
demikian, penelitian tersebut belum mengkaji manajemen inovasi dalam
pemanfaatan media pembelajaran berbasis spreadsheet yang mencakup aspek
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, khususnya dalam
konteks Pendidikan Agama Islam.

Selanjutnya, penelitian Fina Azizah Dantika dan Adah Aliyah mengkaji
penggunaan Google Spreadsheet sebagai sistem informasi manajemen di tingkat
Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan efisiensi administrasi,
transparansi informasi akademik, serta keterlibatan orang tua. Meskipun demikian,
penelitian tersebut lebih berfokus pada aspek administratif dan belum mengkaji
manajemen inovasi dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasis spreadsheet
yang mencakup aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Atas dan mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Adapun penelitian Nilna Fadilata Syabaniah, Fadhil Muhammad Ilham,
Livia Herliani, dan Acep Rahmat membahas digitalisasi pembelajaran PAI di
tingkat SMP. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi mampu
meningkatkan akses materi, interaktivitas pembelajaran, dan pemantauan proses

belajar. Namun, penelitian ini belum sampai pada tahap perumusan media
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manajemen inovasi pembelajaran berbasis spreadsheet, serta belum diterapkan
secara spesifik pada jenjang SMA.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian-penelitian
sebelumnya telah menunjukkan kontribusi signifikan dalam pemanfaatan teknologi
digital untuk meningkatkan mutu pendidikan. Akan tetapi, belum terdapat
penelitian yang secara eksplisit mengembangkan media manajemen inovasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis spreadsheet pada tingkat SMA
secara sistematis dan terintegrasi. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan
kebaruan melalui perumusan media manajemen pembelajaran berbasis spreadsheet
yang tidak hanya berorientasi pada penggunaan media, tetapi juga pada pengelolaan
proses pembelajaran secara terstruktur dan berkelanjutan.

G. Definisi Operasional

Penelitian in1 mengkaji penerapan media manajemen inovasi pembelajaran
berbasis spreadsheet yang dikembangkan melalui platform cloud (AppSpread)
sebagai sistem pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat
SMA. Media ini diposisikan sebagai variabel bebas yang mencakup tiga aspek
utama manajemen pembelajaran, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran yang terintegrasi dalam satu sistem digital. Sementara itu, efektivitas
layanan pembelajaran PAI diposisikan sebagai variabel terikat yang diukur
berdasarkan indikator-indikator operasional yang telah ditetapkan.

1. Media Manajemen Inovasi Pembelajaran Berbasis Spreadsheet

Media ini didefinisikan sebagai sistem pengelolaan pembelajaran PAI yang
memanfaatkan spreadsheet berbasis cloud sebagai instrumen utama dalam
perencanaan (penyusunan perangkat ajar dan target kompetensi), pelaksanaan
(pencatatan aktivitas dan perkembangan belajar), serta evaluasi (analisis
ketercapaian dan pelaporan hasil). Media ini dioperasionalkan melalui penggunaan
template, dashboard monitoring, serta sistem rekapitulasi data yang digunakan
secara aktif oleh guru PAI dalam proses pembelajaran.

2. AppSpread (Aplikasi Pembelajaran Berbasis Spreadsheet)
AppSpread didefinisikan sebagai aplikasi berbasis spreadsheet cloud yang

dikembangkan peneliti sebagai alat implementasi media. Secara operasional,
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AppSpread ditandai dengan penggunaan fitur yang menunjang pembelajaran
peserta didik, pengolahan skor nilai otomatis, visualisasi target capaian, serta alat
yang dapat diakses secara daring oleh siswa, guru, dan umum.

3. Efektivitas Layanan Pembelajaran

Efektivitas layanan pembelajaran didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan
pengelolaan pembelajaran PAI setelah penerapan media. Dengan demikian yang
menjadi tolak diukur adalah melalui:

a. kemudahan penyusunan perencanaan,
b. efisiensi waktu administrasi,
c. keteraturan dan keterlacakan data,
d. kemudahan monitoring ketercapaian kompetensi, dan
e. persepsi guru terhadap kebermanfaatan sistem.
4. Pendidikan Agama Islam (PAI)

PAI dalam penelitian ini merujuk pada mata pelajaran wajib di SMA yang
menjadi konteks implementasi media, meliputi pengelolaan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran sesuai kurikulum yang berlaku.

Dalam penelitian ini, seluruh definisi operasional tersebut menjadi landasan
konseptual dan teknis dalam penyusunan instrumen pengumpulan data, proses
observasi, wawancara, serta analisis hasil penelitian. Dengan batasan operasional
ini, setiap variabel dipahami secara spesifik sesuai konteks implementasi media
manajemen inovasi pembelajaran berbasis spreadsheet dalam pembelajaran PAI di
SMA, sehingga menghindari penafsiran yang bersifat umum atau di luar ruang

lingkup penelitian.



